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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis dengan paparan sinar 

matahari sepanjang musim, katarak menjadi penyebab utama kebutaan sebanyak 

(51%), yang disebabkan oleh paparan sinar Ultraviolet (UV). Maka penulis tertarik 

untuk mengetahui “Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Bahaya Sinar 

Ultraviolet Terhadap Mata di Optik Citra Jambi Tahun 2023”. Mengetahui, 

memahami dan aplikasi menjadi fokus penelitian untuk mengetahui pengetahuan 

masyarakat tentang bahaya sinar UV. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif  kualitatif dengan pendekatan Cross Sectional dan melakukan 

wawancara pada 5 orang klien Optik Citra. Hasil penelitian ini adalah pengetahuan 

masyarakat tentang sinar ultraviolet  kurang mengetahui, pengetahuan masyarakat 

tentang alat pelindung mata terhadap sinar UV cukup mengetahui, dan faktor yang 

mepengaruhi pengetahuan masyarakat tentang bahaya sinar UV adalah kurangnya 

minat masyarakat terhadap informasi mengenai sinar UV. Diharapkan bagi 

masyarakat terkait pada penelitian ini dapat menggali lebih dalam tentang sinar UV 

sehingga mengetahui informasi dengan baik dan benar tentang bahaya sinar 

ultraviolet terhadap mata, alat pelindung yang dapat di gunakan dari paparan sinar 

ultraviolet, dan dampak yang dapat terjadi akibat paparan sinar Ultraviolet. 

Kata Kunci : Bahaya Sinar Ultraviolet; Alat pelindung yang dapat digunakan; Faktor 

yang mempengaruhi 

ABSTRACT 

Indonesia is an archipelago that has a tropical climate with sun exposure 

throughout the season, cataractc are the main cause of blindness as mich as (51%), 

Then the authots are interested in knowing “Community Knowledge About the 

Dangers of UV in Jambi Optical Citra on 2023”. Know, understand and 

application is the focus of reserchers to find out public knowledge about the 

dangers of UV light. This study uses qualitative descriptive reserch methods, with 

a cross sectional and conducted interviews with 5 of Optical Citra's clients. The 

results of this study is the public’s knowledge of ultraviolet light is lacking, people's 

knowledge about eye protective equipment against UV rays is quite knowledgeable, 

and the factors that influence people's knowledge about the dangers of UV rays are 

the lack of public interest in information about UV rays. It is hoped that the people 

involved in this research can dig deeper about UV light, so that they are well 

informed and correct about ultraviolet light, protective devices that can be used 

from ultraviolet light exposure, and effects that can occur due to exposure to 

Ultraviolet rays. 

Keywords : Dangers of Ultraviolet Rays; Protective devices that can be used; 

Factor affecting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis dengan 

paparan sinar matahari sepanjang musim. Rutinitas penduduk pada umumnya 

dilakukan diluar ruangan sehingga terpapar oleh sinar matahari. Terjadinya 

penipisan lapisan ozon mengakibatkan munculnya permasalahan kesehatan di 

tengah masyarakat, salah satunya gangguan fungsi penglihatan yang 

disebabkan oleh paparan sinar Ultraviolet (UV) yaitu katarak (WHO, 2013). 

Sedikitnya terdapat 135 juta orang yang mengalami disabilitas penglihatan 

yang sangat signifikan dan terdapat lebih dari 50 juta orang buta di seluruh 

dunia saat ini, dengan penyebab kebutaan terbanyak adalah katarak. Katarak 

banyak terjadi pada masyarakat Indonesia karena masyarakat Indonesia banyak 

bekerja di bawah terik matahari, seperti petani dan nelayan. Indonesia sampai 

saat ini merupakan negara dengan jumlah penderita buta katarak tertinggi 

kedua di Asia Tenggara , mencapai 1,5% dan 2 juta jiwa. Setiap tahunnya 

bertambah 240.000 orang yang terancam mengalami kebutaan  (WHO, 2013). 

Radiasi Ultraviolet dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu UVA 315 

nm sampai 390 nm ( near ultra Violet ), efek UVA biasanya jangka panjang. 

UVB 280 nm sampai 315 nm ( erythemal ultra Violet ). UVC 100 nm sampai 

280 nm. UVC diserap seluruh Atmosfer bumi. Radiasi Ultraviolet adalah 

bentuk radiasi yang lebih mengkhawatirkan, terutama UVB , atau solar 

erythemal ultra Violet, yang dapat menyebabkan beberapa kondisi okuler 

termasuk katarak  (Wilson David, 2012). 

Paparan sinar Ultraviolet pada bagian depan mata dapat mengakibatkan 

kelainan pertumbuhan pada jaringan mata. Kelainan ini timbul sebagai 

pertumbuhan selaput di depan mata yang disebut pterygium. Selaput ini dapat 

menutup jalannya sinar ke dalam mata sehingga mengganggu penglihatan. 

Gangguan ini dapat merubah penglihatan yang kabur maupun rasa gatal dan 

nyeri. Kelainan jala-jala mata (retina) yang disebut retinopati solar, dan 



 
 

 
 

kerusakan retina lainnya . Kelainan ini terjadi pada bagian belakang bola mata 

dan berujung kepada penurunan fungsi penglihatan (Yamin Tungku, 2018). 

Perkembangan dunia Optik di Indonesia mengalami pertumbuhan 

signifikan dan penggunaan kacamata telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat 

kelainan refraksi. Pertumbuhan dunia optik tidak diiringi dengan edukasi yang 

tepat sasaran di tengah masyarakat khususnya bahaya sinar Ultraviolet (UV) 

terhadap mata. Setiap praktisi optik berkewajiban melakukan edukasi akan 

bahaya sinar UV sehingga masyarakat melakukan pencegahan bahaya sinar 

UV terhadap kesehatan mata dengan menggunakan alat pelindung salah 

satunya adalah menggunakan lensa kacamata UV protection. 

Penggunaan lensa berwarna juga merupakan bentuk perlindungan mata 

terhadap paparan sinar Ultraviolet, dengan menggunakan sunglass 100% UV 

protection dapat memberi penglihatan yang nyaman di terik matahari. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan sunglass 

adalah aspek kesehatan okuler, fungsi lingkungan kerja dan fashion (Borish, 

2014). 
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